BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. PENDIDIKAN KEVLUARGA

Agar mendapat pemahsman  yang benar terhadap
pengertian pendidikan keluarga, maksa penulis mencoba
mengetengahkan pendspat para shli vang berkaitan denzan
topik pembshassn tersebut, diantara topik yang perla

mendapat dukungan para ahli adslah sebagzi berikut
1. Pengertian Pendidikan Keluarga

Pendidikan adalah merupaksn wmssalsh vang sangat

oy

penting dalam kehidupan, apalagl delam wmasyarakat vyang
sudah modern ini. Pendidikan sama seksli tidak dapat
dipisahkan dalaw kehidupan. Pendidikan itu mutlak gifat-
nys baik dalam kehidupan keluargs maupun masyarakat.

Ki Hajar Dewantoro pendidik kits berpendapat bahws
ada tiga lingkungan pendidikan yang diken=zl dengan
tripusat pendidikan vaitu
- Linghkungan hkelusr
- Linghungsn sekolah
- Lingkungan masyaraxst.*

Dari pendzpat tersebut dapat diambil pengertisn

nahiwa  pendidikan adslah berlangsung <zumar hidup dan

L. Drg., Amir Dzien Indrakusuma, Pengantar Ilmu
Pendidikan, Fak. Fip IRIP Moalang, hal. 188-109.

[G]
Pt



(]
ra

sekaligus menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintazah.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang apa pendidikan
keluarga itu. Maska untuk leoih jelasnya akan dikemukaksan
terlebih dahulu bebersaps pendépat para ahli tentang
pendidikan.

Menurut Prof. Lodgo dalam bukunya Philosophy of
education dinyvatakan sebagsai berikut

Everything we sav, thing, or do educates us, no less
than wat iz szid or done to us by other being, animate or
inanimate. In this winder sense, life is education, and
education ig life.

"Segsla sesuatu yang kits kstaksn, pikirkan,
kerjakan, mendidik kita, tidsk berbeda dengan apa yang
kita katakan ataun vang dilakukan sesuatu kepsdas kita,

baik dari benda-bends hidup maupun dari benda-bends
mati. Dalam pengertian yang luas ini hidup adalah

'/

sendidikan, dan pendidikan adslash hidup. =
Menurut 5.A Bransta dkk ;

Bahwa pendidiksen adalsh usaha vang sengsja
diadakan, baik langsung maupun tidak lasngsung. untuk
membantu _enak dalam perkembangasnnys menuju
kedewaszan .

Sedangkan mennruat Ahmsd D, Marimbs ;

r
.

“* Tiw dosen FIP IKIP Malang., pengsntsr
kependidikan, ueaha nasionsl Surabava, hal. &
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Pendidikan islsah bimbingan atau pimpinan <£ecars
aadar oleh 5i pendidik terhadap perkembangan Jasmanl

dan rohsni =i terdidik menudu terbentuknys kepribadian
vang utama,l
Dari pendapat-pendapst terzebut diatas dapat

disimpulkan bshwez pendidiksn iglah usaha vyang sengajsa
dilskukan secars sadar oleh si pendidik terhadap anzk
didik untuk mengembangkan potensi yang ada, baik Jasmanil
astzupun rohsni, supays ansk didik itu menjadi lebih
dewssa.

Pads pembshasan tersebut diatas disebutkan bahws
keluesrgs merupakan cszlah =atu lewmbags vang ikut
bertanggung jawsb dalam pelaksanaan pendidikan yang ikut
menentukan berhasil atau tidaknys pendidikan anak.
Keluargs merupshan pendidikan yang pertama dan vyang
utama, karena dalam keluargs inilah anak pertama-tawna
nendapathkan pendidikan, dan dikatakan utans karens
didikan dan bimbingan arnak itu paling banyak dilaksanakan

dalam lingkungsa keluargs.

Hzal ini seszusi dengan Hadits Habi yang berbunyi :
54» w\n Akﬁﬁah \ﬁ_vw LLj J yia‘dkggéciiﬁﬂ=ghifgﬁ
‘“"‘"’f’rf))“‘-’weal ‘:‘JE)—-&A-J:B LA a)' 3_, :-f A j—A kp 2 W—Qﬁ\t\_! 5 x\ %Jg?
Artinva : Dari Abu  Hu roh bashwasanya ig berkats
rosulullah Sam. bcraabda : "Tidak seorsng jua

pun ansk yang baru lahir melsinkan disa da
Lezdaun sucli bersih, kedus orang tuanvalah yang
menyebabkan dis menjadi Yghudi, Nasrani dan
maiuzi” ., (HR. Iwmam Muslim).”

=+ H.H HaﬂaFi Anshari, Pengsntar Ilmu Pendidikan,
Usghs Nasionasl., 1933, hal. Z8.

\..:!

Imam Muslim, Shzahih Muslim, hsl



Kemudian sejauh wmana batasan lingkungan keluarga
berikut ini dikutipkan pendapat dari Amir Daien Indra-

kusums, yang berbunyil bahwa.

Orang-orang yvang beradsa dalam l1inzkungan
kelusrgs, islah orang tus terutama, disamping anggota
keluarga vang lain, jika orang tua, anggota keluarga
yvang lain tidak berpersn lagi terhadap anak, artinys
tidak mengadakan pengawasan lagi terhadap tinghkzh lliku
perbuatan anak, maka dapat dikatakan bahwa anak
tersebut berada dalam lingkungan kelunarga.

Dari pendapat tersebut diatas dikatakan bahwa orang
tus merupakan anggota keluarga yang paling utama diantara
anggota-anggota yang lainnya, hal ini disebabkan karena
kelahiran ansk di dunia ini tidsk lain adalah merupakan
akibat langsung dari perbuatan asntsra kedua orang tua.
Orang tua adalzsh orang yang paling bertanggung Jawab
dalam pendidikan ansk.

Berdasarkan atas adsnyz hubungan vang bersifat kodrati
antara anak dan orang tua.

Prof. Dr. Zaskiah Dsrsjsd meamberikan pengectian

tentang orang tua sebsgsil berikut

Qrang tus adslsh pembina pribadi yang pertamna
dalam hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap dan
cars hidup mereks, merupskasn unsur-unsur pendidikan
vang tidak lsngsung, vang dengan sendirinysa akan masuk
kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh itu.

6'%m1r Daien Indrakusums, Qe Cit, hal. 112.
Frof. Zekiah Darsist, Ilmug Jiws Agams, Bulan

Dr
bintang, hal. 58,



Dari pendapat tersebut diatas meng svarathan

(=

petuniuk bahwa orang tus mempunyai peluang vyang sangat
halk untuk menbina anak-anaknya, baik wataknyva,
kepribadiannya, mentalitasnya maupun intelektualnya, jadi
segals tindak laks perbuatan orang tus yang diketahul
oleh anak shsn citirunys.

/ Dari uraian toersebut di atss, maks dapatlah diambil
suata pengertian bahwa pendidikan keluarge adalah
bimbingan atau pimpinan yasng dilskukan coleh orang tus
stau anggota keluarga yang lain dengan gadar atau tidak
sadar terhadap anak didik untuk mengembangkan potensi-
potensinys supsya ansk tumbuh menjadi lebih dewassa
jasmani atsupun rohsninya. Hal semacam inilah vang

dikaetzkan oleh shli pendidikan informal yaitu

Proses pendidikan yang diveroleh seorang daril
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sad
pada umumnys tidak teratur dan tidak sistimatis, s
seorang lahir sampsi mati.®

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Keluarga

Secars prinsipil keluargas adalah lembaga pertama
yang melakuksn pendidiksn terhadsp ansk, karena 1tu
keluargalah yang meletakkan fundasi pertama bagi har:

o
depan asnaknya.®
Zzhars Idris MA, Op Cit, Hasl., 58.

& s r I.L. Fassaribu, Hswbin
zpzai Mods, Tarsite, Bandung, 4@,




Selain  itu jugas berfungsi sebagsil lingkungan anak yang

faktor-faktor kondisional dasn situsional lingkungan

kelusrgs tersebut dapst memberikan pengsruh menguntunghkan
atau merugikan bagi pertuwbuhan dan perkembangan anak.

Dalam hal dassr dan keharusan kelusrgas sebagai pendidik

den nusat pendidikan dapst dikemukaksn sebsgai berikut

a. Keluargs sdalah lembsgs scosial yvang mengadakan, untuk
tidak mengatzkan, menciptaksn atsu membuat anak zesusi
dengan kodrat pembawsan naluri ke orang tua untuk dan
demi kelangsungan hidup keturunannva.

b. Bahwas sesuai dengan kenyataan diatas ialah bahwa
hubungsn stsu cinta kesih antars orang tuas dengan ansk
tidak dapat diganti dan dibandingkan dengan cinta
kasih antara lembsgs masyarakat yang manapun.

2. Bahwa hubungan kesetiasan sntara orang tua dengan anak

LY

tidak dapast diganti oieh lembsga pendidikan atsu
lembagsa sosial manapun, kecuali pada susunan
masyarakat ysng tidak mengakui hak kewsjiban keluargs
sebagail lembaga sosial pendidikan.lg
Oleh karensnys ussha-usahs pendidikan kelusrga
sebagal lingkungan utama dan pertama adalah penting
k

all dengan berdasarkan

se



s, Firmasn Allsk SWT. Surst At-Tahrim ayat B dan surat
Asyv-8Bvu'sro ayvat 214,

Surat At-Tarim ayat P
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari apli neraka. (At-

#//“ Tﬁhrim:SJ.ll
* - -
Surat As-syu zro’ aysat 514

AT 444_9:&”)

J..L‘!—F’
Artinya @ Dan berilah ‘rzngatan nepad& kerabzat-
kerabatmnu yang dekat. (Asy-Syu ‘aro’
214). 12
“

b. Hadis Habi, vang berbunyi sebzgasi berikut
. 5. o
L&Ax&;f&;cah\£#)o>;gﬁ;ﬁjqiuxt5~J3ﬁ¥2hqﬂgiuc
‘}9:;35\9A:J ‘)_:._,h‘ "3:\.9 akj)j i ey D _]"a xl_.zﬁ_gi j\;‘- dvﬁ \}3_9 _}i} 3 ‘_3"5 h\w . (_SLG

Artinya : Dari Ayub bin Musa dari ayahnya dari kakek-

nyva dari Nabi SAW. bersabda : tidak ada
secrang tuspun yang memherikan sesuatu
kerada anaknya yang lebih baik (utama

daripada membeﬁjkan pendidikan yang baik.
(HR. Tirmidzi)
c¢. Pancasila

Pancasila merupsksn dasar pendidikan nasional yang

bertujuan untuk meningkatkan kuslitas manusia Indonesis,

yaitu masnusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhsn
11 .- . ey . . ; 2 %
Depag. RI. Al-Qur ' zan dsp Teriemshnva, Jzkarts,
Hzal. 591.
‘]"}

*Ibid Hal 588

13. ASY Svairh Mansur Alil Washir, At-Tsi sl-Jams ulii
nsnl fFij Ahaditssti Ar-Reosuli. Hsl. 8.




Yang Mahs Esa berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian,
berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung Jawab,
mandiri, cerdas dan trampil serta sehat Jasmani dan
rohani.l4
d. Undang-undang Republik Indonesia

Eahwa pendidikan dan pengajsran diatur Juga dalam
undang-undang FRepublik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 bab

IV pasal 1@ syat 3 dan 4 yang berbunyi

Ayat 3 : Jalur pendidikan luar sekolah merupakan
pencidikan VAENg diselenggarakan diluar
sekeclah melalui kegiatan belajar mengajar
vang tidak harus berjenjang aan
herkesinambungan.

Ayat 4 : Pendidikan keluargs merupakan bagisn diari
Jjalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yvang

memberikan keyakinzsn agamsa
nilai moral dan ketrampilan.

nilai budaya,

pos

5

Sesusi dengan pembshasan diatas, bahwa keluargs

]

sebagai lembaga atau badan pertama dan utama yang haru

W

terpenuhi olek kebutuhan Jjasmani dan rohani, mak
pendidikan dalam keluarga harus dan merupaskan pendidikan
pendshuluan dan atau persispan bagi pendidikan dalaw
sekolah atau muasyarskat. Oleh karena itu pendidikan

keluargs bertujuan sebagai berikut

1d.gp-7 Prop. Dati I Jaws Timur, Himpunsn Kefebapsn-
ketetapan Maielis Permusvawarstsn Rakyat RI. 19883,
Hal. B7

15.pepdikbud. Undang-undang Republik Iadonesis No. 2
tzhun 1989 tentang Sistem  Pendidikan Nasionsl, Aneks

Ilmn, Semarang, lal. 11.
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1. Membentuk budi pekerti
Dimana ansak diberikan dan ditanamksan norma pandangan
hidup tertentu, meskipun dalam bentuk sederhansa dan
langsung, dalam bentuk praktek, dalasm kehidupan
sehari-hari, dalam keluarga.

2. Membentuk Jjiwa sosial
Dimaznz snsk diberikan kesempatan dan latihan secara
praktis tentang bsgaimana bergaul antara manusia dan
antaras sSesamanya sesuai dengan tuntutan dan  tuntunan
kebudaysan tortentu.

3. Menanamkan silkap nasionalisme
Dimanaz pars orang tua menzanamkan kepada anak didikirva
nasionalisme, patriotisme dan cinta tanah air dan
bangsa dan kemsanusiaan.

4. Menanamkan kebilasaan
Yang berguns bagi pembinaan kepribadian yang baik dan
wajsr dimans anak diberikan kesempatan untuk hidup dan
tertib. Tanpa dirssakan adanya sustu paksaan dsri luar
pribadinya.

5. Membentuk jiws intelek
Dimans snsak disjarksn kaidsh pokok tentang kecsakapan
berbahass, berhitung dan kesenian tertentu.18

Dari sini nampak Jelas bahwa fungsi dan tujuan
keluarga dsalam mendidik anaknya sangat diperlukan dalam

ranghks mencapai hebahagisan di dunia dan skhirat.

16.414 Sysifullah HA. Qp_Cit, Hal. 11@-111
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yang akan ditempuh vleh anak.

3. Bentuk-Bentuk Pendidikan Keluarga

4

Pendidikan keluarga dalam hoitannya dengsn prestasi

B

belsjar anak didik (siswa) yand dimaksudhkan adalah

rerzrah yang dilskukan oleh
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g
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bimbingan vyang sengal

orang tus dengsn tujuan wntuk meninghkatkan prestseil

&

belajar ansknya disekol dissmpling perganlsn darn
periskuan orang tus yang Jugs ikut mempengsruhi tentang
keberhasilan yong dicgpai alzh anak disekolah.
Sebagaimana pendapst Dra. Kartini Kartono delam bhukunys

peranan orsng tus memandu ariak, bshwa komunikasi antz-a

orang tus dengan anak, maupun pergaulan antars orang tua

L STl 8]

L

5

g

pomt

:
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dengan anak, sikap dan p ang tus terhadap
anaknya, rasa dan penerimsan tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya skan membaws dampsk pads kehidupan snsk

) - . . 1
dimass kini maupun dihari tusnyva.”

=

(I

engan demibkian bentuk-bentuk pendidikan vang
dimsksudkan, maks pennlis golongkan dalam sub  bsahasan,
yvaitu mengenai Dbimbingan orsng tua kepada srnak dan

an orang tua terhadap anak, Vang

{ Fartini Kertono, Peranan Keluargs Mewsndu Ansk,
CV. Raiswali, Hal. 5.



Bimbingan orang tua kepada anak

Eimbingan secars umam  capsatb Adikataksn sebagal
bapntuan atauw tuntunan darl Seorang kepada orang lain yang
memerlukannys. MNamuon antak mempercleh pengertisn vyang

sebenarnys kita harus ingst hahwa tidak setiap bantuan
itu daspat dikstakan bimbingsan, ads bantuan Vyang tidsk

termasuk bimbingan, seperti pada waktu ujian ada seorang

guru yvang membisikksr jawsoban wepsda seorsng murid, ini
adslah bukan termasubl bimbingan.
Sebsgai arahan berikut ini penulis kutipkan beberaps

pendapat dari para ahli, cebagai berikut

Mermrnt pendapat Stoops mimbingan adalah Froses yang
terus menerus dalam membantu perkembangan individu untuk

mencasral Lﬁmqmﬁudn ya secara maksimal dalam mengarahhkan

ehesar-tesarnya baik dalaw Jdiriuye

kemanfaatan yang 2

seb
maupun bagi masyarakat.

P""

Sedangkan pengertian bimbingan dzslam buku Jeasr book
of education disebutkan bahwa

Bimbingan adalsh sualiu proses membantu Iindividu melalul
usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan

dendmpu&nnya agar memperoleh kehahagiaan pribadi dan
kemanfaatan seosial, 19

Adspun bhimbingsn yang dimaksud dalam pembahssan ini

adalah bimbingan vang dapatb menunjang keberhasilian

o B ) - - R IS Y .
LR Tumbny. Moh. Surye, Bimbindan dsn Penvuiuhsn
di Sekolsh, Bandung, Hal. Z5



belajar anak disekolah. Qleh harena itu bimbingan yang

.
w

diberikan haruslah bimbingan vyang berkaitan dengan
kegistan belajar anali selamsa dalam lingkungan keluarga-
nys, bimbingan Jdan pengarahan orang tusa gangatlah
diharapkan, tanpa demikian anak mengslami kesulitan
belsjar, baik dzlam pengaturan waktu belajar, menentukan
materi pelsajaran, stsupun pemecahsn perscalan-perscalan
yang sulit distasi. Dimana dalanm hal ini aksn dsapat
mengurangi kesemangstan dan kegairahan untuk belajar,
atsu anak man belajar akan tetapi kurang terarah dan
kurang efisien waktu.

Sehnbungan dengsn pentingnya bimbingan dan motivasi
belajar itu, hendaknys Jjuga orang tua dapat membantu anak
dengan memberi petunjuk-petunjuk umum tentang cara-carsa
belajar, baik pula anak-anak diawasi dan dibimblng
sewaktu mereka belajar.zg

Adanys bimbingan dari orsng tua disamping secara
tehnis dapat wembantu kelancaran ansk dalam belajar
secara psykologi skan menambsh semsngst belajar ansk, hal
ini disebabkan ksrens semskin  tebal kepercayaan  anak
bahwa memperoleh perhstian vang cukup, kasih ssayvang vyang
tulue vang skhirnya alkan membaws timbulnya perasaan yang
tensng dan damai dalam jiwsnys, karena mereka merasz

mempunysi orang tua yang bertanggung Jjawab dan ikut mau

2@ ., ) . %
“G'S. Nasution MA. Didsktilt Asac-zsg
Aksara, hal.bd
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memikirkan seps vyvang menjadi kesulitan eanak diwaktu
belajar. Kalsu hal itu bensr-benar dilekukan cleh orang
tua maka anak akan lebih senang tinge=1 dirumsh dan
velajar dengan baik.

Bimbingan orang tua terhadsp asnak skan lebih bsik
dan mantsp apsbila ditanasmkan pendidikan agama Islawm
kepadsnys, seperti ysng dicontohkan oleh Lugman terhadap
anaknya, vang toersebut dalam Al-qur’an surat Lugman ayat
13 beqbunyl ebugsi berikut by ) S 2 .
z\\vk Jﬁwﬁ L;\J“\bm:ﬂ\e mnl j; JBoho

A D S #

. a\fq}pii <\\ﬁ\ ) _3____.':'.,\\ 1y

Artinva : Dan ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepada-

nya: “Hai anakku janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalal kezalimsan yang besar. {Surat Al-

E

Lugman:15).=

Penanaman tilai-nilal sgams seperti vang dicontohkan
oleh Lugman itu adalah sungguh penting dan perlu terutama
pada masa-masa menjelang dewasa atsu pubertss dimsna anak
dzlam pertumbuhennya mengalami perubshan yang besar baik
jiwa maupun raganya, nass gelisah yang penuh pertentangan
lshir batin, masa cita-cvita yang beraneksa ragam coraknyz.

masa romantik, mass mencari pandangan hidup di  dunis

21. pepag. RI., QOp Cit, Hal.654
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staupun di shkhirat. Pada masa inilah perlu ditanamhkan
nilsi-nilai =zgams. Dengan kematangan agams padas anak akan
membawa ketenangan Jjiws anak yang selanjutnya akan dapat
membantu keberhasilan belsjarnya.

Selanjutnya mengenai bimbingan crang tua kepada znak
yvang penulis maksudkan adalsah sebagaimans pendapat
Dre. Ksrtini XKartonos dalam bukunya peranan keluargsa
memsndu snak diantaranys yaitu dissmping orang tus mem-
berikan bimbingan dalam bentuk motifasi, jugs orang tuasa
hendaknysa menvediakan fasilitas belajar, mengawasi

kegiatan belajar anak dirumah, mengenal kesulitan-

i}

hesnlitan snsk dalam bel dan menolong snak mengatasi

L3

dz

8]
&2

kesulitannys dslam belajsar.

m

leh karens itu dalam hal ini, bentuk-bentuk
bimbingar vyang paling memunghkinkan dilakukan oleh orang
tus adalah sebagsi berikat

1. Bimbingan dalam memberikan motifasi belajar
Motivasi bpelsjsr menurut Amir Daien Indrakusuma

adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga yang, dapat
memberikan dorongan kepada kegiatan belajar murid.®

Jelaslah disini bahwa didalam kegiatan belajar vang
dilakukan oleh anak perlu adanysz dorongan satau motifasi
dari orang tuanys, sebab motivasi belajar adalah sebagai

penunjang heberhasilan anak, berhasil dan tidaknya

W

22.%artini Kartono, Dp Cit, Hal 91-92

o — . )
”B'Amlr Dsien Indrakusums, Op Cit, Hal.l62



kegiatan belajar anak pada dasarnyz banyvak ditentukan
s

a besar kecilnya wmotifassi ysng diberiksn orarng tus

Berkasitan dengan motifasi ini, Drs. M. Ngalim

Purwanto herpendapat bahws

Karena belajar itu agalah suatu proses yang timbul
dari dalam, mata faktor motifasi memegang peranan pula.
Jika guru atav orang tua dspat mengerikan motifasi yang
baik pada anak-anak timbullah dalam diri anak itu
dorongan dan hasrat untuk belajar lebih bsaik.®
Akan tetspi perlu diingst bagi orang tua bahws
motivasi pada dssarnys adzslah untuk menumbuhkan anak agar
lebih senang wntuk belsjsr, dengan kemsuasn vyang keras
akan ditemukan suatu jalan. Kemudian itu skan wmendorong
seseorang untuk meiangkahkan kakinya dengan kemauan yang
keras maupun yang akan dijumpazi dia akan tetap menguszha-
kannya untuk mencapal cita-citanya berkat adanys kemausn.

Semakin  sgeirin motifasi  belajar vang diberikan
kepads ansk, mzka kemsuan belajar anak aksn semskin besar
rula, demikian pula sebaliknys semskin Jarang orang tus
memberikan-memberikan wmotivasi belajar kepsda anak maks
akan semakin lemah puls semangat belajar ansk.

sehubungan dengan hal itu, De Cecco menulis tentang
motifasi dalam bukunya yang disadur oleh Sugeng Paranto

mengatakan : Termasuk motifasional yang dihadapi orang
tua dalam rangks memejihgva suasana belsjar anak adalah
sebagail fungsi penggugah.®

Intuk itu perlu sdanys pemupuksn yvang harus
dilakukan oleh orang tus misalnya dengan Jalan menanamkan

nilai-nilai =agsus utamanya yasng menerangksn keutamsan

orang-orang vyang berilmu, baik ilmu umum ataupun 1ilmu

“4-M. Ngalim Purwanto/ Psikolozi Pendidikan, Pen.

Remaja Karya, Bandunz, 1985, Hal. 185.

95 - . I .
“Y-Sugeng Purwanto, Intersksi Belaisr Hengsisr,
Paket I, Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Surabsya, Hzl. 84.
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Artinya "Nigcayas Allah akan' meninggikan orang-orang

yvang berimasn diazntsramnu dan orang-orang yang diberi 1ilmu

pengetahuan beberapz derajad. (él—ﬂujadalah:ll}.zg
Segals cars yang dapab menumbuhkan kemsuan anak

untuk belajar adalah perlu bagi anak sebagai dorongsan

agar lebih tekun belajar.

2. Bimbingan pengaturan waktu dan digiplin belajar
Jeperti diketahui bahwa szbagisn besar waktu anak

adalah dirumah, maks agar wakitu yang ada tersebut dapat

dimanfsatkan secara efisien perlu sdanya himbingan dari

orang tus, dengan jalan pengaturan waktu dan disiplin
belajar. Sebagaimena pendapatbt Drs. Amir Daien Indra-
kusuma, bahwa Jdisiplin harus ditanamkan dan ditumbuhkan

dihati anak-ansk, sehingga akhirnygTdisiplin itu akan
tumbuh dihati sanubari ansk sendiri.”
Tentang penanaman disiplin waktu ini sebenarnya sudah

disyaratkan dengan tegas dalam Al-Qur "an surat An-Nisa’

ayat 183 sebagol berikut

28.pepag. RI, Qp Cit, Hal. 918-811

ey . . & -
&7 pAmirv Dsien Indrshosuma, Qp Cit, Hal. 14%
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Artinva : Sesungguhnya Shalat 1tu adalah fardlu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang vang
beriman. {(An-Nisa 1@3}.2‘

Dari dalil itu dapat dismbil pengertian bahwa shialat
itn  sudsh diastue waktunyz dan lebih baik (afdol) halan
waktu-wskty shzlat itu dilakuksn tepat pads awsl waktu
shalat tidak ditunda-tunda. Keteraturan waktu shalat
daspat membust anak atau welatih snsk untuk berbust  ztau
malskukan pekeriaan tepat pada awal waktu atau melakukan
pekeriaan dengan disiplin. Dengan kheteraturan waktu
shalst 1ini akan membawa dampak pada prekerjaan-pekerjaan
1zin yang dilakukan olzh anak termasuk waktu helajar.

Dalam messalah disiplin belajar ini, adapun langkah-
lsnzkah untuk =menanamken disiplin belsajar pads  ansk
disntaranys dengan jalsn pembizsaan, contoh atau
tauladan, penvadaran dan pengawasan.29

(leh karens ity snak supsya diblssakan untuvk
melakoukan hal-hsl dengan tertib, baik dan teratur, misal-
nya berpakaisn dengan raspi, wmskan dan tidur pada waktu-
nys, sampai menwiis dan wembuat catatan-csatatanpun dengan
rapi dibuku juga membiasaskan belajar setiap hari.

Akhir-skhir ini, membiasakan memberikan tauladen,

penyadaran pengawasan anak-anak untuk belajar setigp hari

rupa-rupanys kurang mendapst perhatian dari pars orang
28.pepsz RI, Qp Cit, Hal. 138.
29.

Amir Dsien Indrakusuma, Qp Cit, Hal. 143.
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tua, oleh karens itu penulis menghimbau azpada orang tua
agar membuat Jjadwasl belzsjsr harian dirumsh bagi anak-
anak. Nampaknva hal ini remeh dan sepele, tetapi
sebensrnya skan berpengsruh besar terhadap kebiassan-
kebiasaan  skan ketertiban dan keteraturan belajar anak
dirumak.

Jadwal kegiatan hariasn bagi anak-anak dirumah sangat
bermanfasat sekali, baik bagi peningkatan prestasi belajar
maupun  bagil usshs mendidik agar terbis-a digiplin dan
ionsekwensi  terhadsp  suatu rekerjaan, disntara Jjadwal
kegiatan harian yang paling utama adalah pengaturan wakiu
belajar. Tentang pengaturan waktn dan disiplin belajar
menurut Syeh Ibrahim birn Ismail dalam kitsbnya Ta limul
Muta 'zllim disgbutkan bahwsa

3= s\ 3 _)\'__Ji:-\"_e O ) e b\ﬁ Ll s M\ SN 3 N

5 o5, PSP ET SO IR RN AP

"Tidak bholeh tidak pelajar harus dengan kontinyu
sanggup belaiar dan mengulangi relajaran yang telah
lewat. Hal ity dilakukan rada awal waktu malam, akkir
waktu malawm. Sekab waktu disntarsa maghrib dan isya’,
demikian puls waktu sakur pussa adalah membawa
berkah. 3%

Pengaturan waktu belajar sangat perlu, bahkan sangat baik
apabila orang tus tidsk bersikap otoriter, artinys dalam

menentuksan sesustu sikapnva termasuk dalam hal

3@'Syeh Ibrahim bin Ismail, Ts'limnl Muts ‘allim
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pembentukan  Jadwsl bkegistan  harvian, kegistan belaiar

hendaknyas diatur bercams,
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ANEKNYE.
Berhagsi pertimbangan yvang berhubungan  derngan  kegistan
& I3 - 2 &

anak hendshnys wmenjadi landssan bagi pembustan Jadwal-
Jadws] igstan, orang tusz hendaknya dan sebaiknyva

mengetahui seluruh Lkegistsn snsknys, hkemudian mencari

alternatif vyang paling memunghkinkan untuk dapat diterims

cleh snak dengan baill, Faktor-faktor tersebut adslzan

n
w
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‘wengarabh terhadap belajar ansh.

Tentang penbagian belajar selengkspnya Drs.  Bimo
Walgito berpendspat sebagsil beriknt
gunakan untuk belajar pagi mengulangi

lintas aps-apa yvang dipelajari sores harinva.
- 8.3¢8 - V.30 menjelang masuk sekolah, untuk persiapan

makan pagl. pakalan, berangk=t (kalauy biasa wakan
pagi)

- 7.3 - 13.80 disekolah

- 13.da - 14.38 istirahat siang. Dengsrkan radio (kalsu
ada) bacas koran main-msin  Sa8ma adik-adilk dan
sempbahyang lohor.

- 14.368 - IB. @@ tiduriah-istirahatlah

- 16.da - 17.30 sesudah mandi belajarlah mengulangi
relajaran siang hari.

i

- 17.38 - 183,300 isilah dengan membantu keria ibu, lampu
diperbaiki, iwakan, sembahyang maghrib, istirahat,
meur ersliapkan apa yang akan dipelajari

- 19.3@ - 21.38 belajar malam mempelajari pelajaran-
pelajaran untuk hesok pagi.

- 21.83a - 22,97 1¢t1raba* sembahyang ITsya’

2.3 - 5.08 tidur.

l\\
\.J

1Bime Walgito, ﬁlmb ngan  dan Penyvulvhan
Sekolash, Andi Ofget, Yogyskarta, 1995, Cet. IV, Hal.
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Pengaturan waktu seperti diatass tentunys hanya bagl
mereks vang sekolshnys masuk pagi, sedang mereka yang
masuk sore hal ini bisa diatur sendiri wmisalnya dengan
memindah waktu pelajar wmalsm dipagi hari uricuk
mempe lajari pelajsran yvang skan dipelajari di  sekolahnys
padas sore hari. Pokoknys disesusikan dengan situssi dan
kondisi vang memunghkinkan.

Disamping pengaturan wsktu belajar seperti tersebut
distas, tentunys skan lebih sewmpurna apsbila penjadwalan
tersebut  tidak melnlu kegistan belajsr sajas, bahkan
kegiatan harian lainnys perlu juga dibuathkan Jadwalnysa
menyangkut Jugs  kegiatan berolash rags dan sekali-kali
digelingi dengsn Jaslsn rekressi untukh mesncari  hibursan,
kesemusnva 1itw bagus juga dibuathkan Jadwalnya sehingga

dengan demikiar anak askan terbiass dengan terastur. Yang

CI'

penting adalah wembizsahan znak untuk bersikap disiplin
mematuhl  Jadwslinyve seijsk din: hari  sebab watak yang
terbentuk sejalk keell  helak shan bermanfaat bagi
kehidupannya kalau sudah dewzssa.

Dengan adanysz pengsat
membarntu snsk  agar lebih
wskitunya  kapasn diag harus

malakokan pekeriaan yvang lai

dan wsehagainvs, sehinggs

terorganisir dan tidsh tervpengsrub den

lagin Harenz memsng semuznyas oudah fteratur Zzn terjadwsl.
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3. Penvedisan alat, prasarana dan sarana untuk belajar

lst dibsazgi menjadi dus bagian, salat

dazsainys

o

at sebagsil perencanaan

pat

perlenghapan dan @

pelaksznassn  pendidikan, eebelum kita bicarskan tentang
carans dan pracsrans sebagsi alat perlengkapan pendidikan
heriknt ind skan dikemuksksr terlebih dahulu tentang azlst
vang merupsksn pervencasnasn pelaksansan pendidikan.
Menurut Nys. Mafi Anshsri bshwa alst perencanasn
~elabeanasn  pencdidikan itu adalah tata tertib, anjuran,

rZan, pakssan, igiplin yang meliputi

Bl contoh darn teladan, penyadaran,

pengawasan/kontrol kemudian ditambsah dengan

pemberitshuan, tegursn, peringatan hukuman dan ganjaran.

it konzepszi Islam alsat perencanaan
tersebut disingkat dengan tingksh

teladan, anjuran dsan perintah,;

Dari sekisn bsnval alast perencanszan  pelraksanaan

2t digolongkan menjadi dus bagian

= Alat Dravar Ee
- Alst reprensif

Alat preventif i1alash wntuk menghindarkan atau
; agar hal-hal yang dapat mengganggu atau wmengham-
kelancaran proses pendidikan hisa dihindarkan. Yang
masuk alat preventif ini adalsah tata tertib, anjurau
larangan, paksaan, disiplin dengan pembia-

: p : . ; e
~Fan contoi, penyaidaran, pengawassans kontrol. v



Sedangkan alat repressif ialah yang disebut Jjuga
alat-alat pendidikan kuratif atau korektif, alat pendidi-
kan ini berfungsi dimana pada suatu ketika terjadi pe-
langgaran tata tertib, maka alat tersebut penting untuk
penyadaran kembali kepada hal-hal yang baik, benar dan
tertib.

Yang termasuk slat repressif ini sadslsh pemberitshuan,
teguran, peringstan hukuman, ganjaran.83

Kemudian vyang dimaksud dengan prasarans belaiar
adalah tempat tertentu dimana anak-anak dapat belajar
dengan fenang (biasanys terbentuk sebush kamar belajar)
sedangkan vyang dimaksud dengan sarana adslsh bahan dan
alat-slat yang dipergunakan dalam belajar, seperti buku-
bukn pelajarsn, praktik dan sebagainya. Sarana alat vang
langsung dipergunakan ansk dzlasm proses belajar cedangkan
prasarana tidak hanya sebsgai penunjang saja. Dan berikut
ini akan dibahas mengenai sarans dan prasarana.
a. Sarana belajar

Untuk dspst belsjsr dengasn baik perlu disediskan
bagi ansk-anak bahan slat-zlat yang dibutuhkan, seperti
buku pegangan nasing-masing bidang studi, bahkan akan
lebih baik lagi Jika ada buku yang 1lain sebagai
pembanding, disamping buku-buku perlu juga alat belajar
seperti penggaris bolpoin, dan sebagainysa.

Oreng tua diharapkan dapat menyediakan | semnus
kebutuhan tersebut, sebab tantangan tersedianya bahan-

33T
= 4

hid, Hal., B8
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hahan dan =lat-slat tersebut akan mengslami kesulitan
bagi anak didik untuk belajar dengan baik, mencatst semua
pelajsran pada buku yang kosong akan membuang waktu dan
tensga, sehingga tidak akan terpenuhi. Bahkan banyak hal-
hal vang terdapat pada buku cetakan yang tidak mungkin
cecars cepat dan tepat dipindshkan kedslam buku tulis,
misalnyz gambar peta dan beraneka ragam warna gamhar-
gsmbar floras dsn fsuns yang hsnys bisa digambar oleh ansk
yang berbakat, unkuvan derajad dan lingksran, dan masih
banyak lagi contoh-contoh yang lain.

Belum lagi kesvlitan selama belajar di sekolah,
tetap sajs setisp hari, disamping hasiinys tidak eakan
baik, secara peykologis merugikan sianak, perasaan mzlu,
minder, tertekan dsn sebsgainys akan berakibat hilsngnya
konsentrasi pada keterangan guru vang pada akhirnya akan
menurunkan semanzat belsjar anak.

Relum kalszu gurcunya menuntut setisp anak untuk harus

memiliki buku pegangan disuruh keluar selama pelajaran
berlangsung kadang-kadang anak-anak tidak diperbolehkan
mengiknti unjian formatif, dasn sebagainya maka perasaan

anshk akan lebih tertekan lagi, mengandalkan buku cetak
pads perpustaksan sekolsh, juga kurang baik sebab buku-
buku vang ads dslam perpustakazan tersebut hanya dipinjam-
kan dslam Janghks wshtu tertentn sais dan jumlah bukunya-
pun terbstas jika dibandingkan dengan jumlah murid yang
begitu bsnysk, dslam memaskai juga kurang bebas, tidak

bisa mewmberi tands-tanda atau mencoret yang penting.
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Jadl untuk mewmperoleh hasil vang baik dslam belzjar,
maks kebutuhsn bahan dan alst-alat belajar =znak didik
harus tersedia dengan baik walaupun tidak semuanya.

b. Przsarana belajar

Untuk menciptakan situssi yang tenang bagi ansk

s
hod
[
L
[

dalam bels ibutuhkan prazsrana yang memadahi/
memenuhl  syarat  yairtu berups kamsr vyang hhusus  untuk
belaisr, kursi belajsr-belajar, mejs belajar, lampu yang

teranyd dan sebsgainys.

%

Berkenasn dengan prssarana belsjar ini Bimo Walgitc

menyarankan zgar

Sediakan tempat yang teratur, mestikah dalawm rusngan
Yang  khusus 7P tidak, lebilh bagus kalau ada dJdan memang
inilah yang ideal, Jangan tempat yang berangin, peneran-
usahskan minimun tepleok jangan senter, teplok
-d?n b SGeamprongnya, syukur kalsu ada listrik,
tempat yang tenang tak gaduh, tak banyak lalu lalsang
disitu, aturlsah tempat ity serapi-rapinya.:

Uari pendapat tersebut menunjukkan bahwa tempat
untuk belajar memang tidak harus disediakan dalam tempat
rbusus,  hanys kalau memsng memungkinkan idealnys, kalan
mewmang  tempat khusus itu tidak ada, kamar tidur bissa
dipergunakan untuk tempat belaiar yang penting tatanan

ruangan diatur seraspi mungkin sehingga memenuhi syarat.

Tl
W
1

-J
~J

Bimo Walgito, Op Cit, Hszl. 1



45

4. Membantu mengatasi kesulitan belajar

Mengensi masalah kesulitan belajar tidak dapat
dihindsrkan lzgi dalam proses belajar. Bentuk kesulitan
belajar itu bisa berwujud dengsan massalah memilih metode
belaisr vang tfepat, penggunaan buku-buku pelajaran,
pengatoran waktu belajar. Orang tua dalam hal ini sebagaoil
ealah satu orang bertanggung Jjawab atas keberhasilan anak
didik, orang tua harus selalu mendektif mengenai kegiatan
helajar anak, mungkin tidak ada orang tua yang tidak
senang kalasu snaknys berhasil, semua orang tua mengingin-

kan anaknya berhasil. Untuk 1itu crang tusa harus

bt

mengetahu persoalsn-persoslan  yang dialzmi oleh ansk

didik selams bhelsjar, sekaligu

(#3]

berusahs untuk mengetahul
penyebab-penyebabnya agar hesnlitsn anak secepatnysa dapat
diselegaikan.

Usahs untuk mengatasi kesulitan anak ini  adalah

berarti berusaha untuk wengatasi kesulitan proses
belajarnysa. Adapun usaha orang tus untuk mengatasi
kesulitan belajsr anak tersebut menurut Dra. Kartini
Rartono adalah sebagsi berikut

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut orang
tua dapat melakukanya dengan cara memberikan keterangan-
keterangan yang diperlukan pada waktu anak mengalami
kesulitan dalam hal-hal belajar, atau orang tua minta

bantuan orang luin yang dipsandang mampu untuk membear 1“3;7
himhingan ba?ajar vang dibutuhkan anaknya untuk mengatasi
&b

lama helajar.
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Berdasarkan pendapab tersebut menunjukkan bahwa
nluran tangan orang tua dzlam hal memberi bimbingan
terhadap belaiar ansk dalam mergatasi kesulitan belajar
adalah sangat dibutuhksn, kalsu orang tus itu tidak bisa
secsra langsung memberikan bimbingan terhadap anak dalam
ranghka mengstasi kesulitsn belajar anak maks bisa
diwakilkan kepsds orang lain yang dianggap mampu untuk
memberiksn bimbingan terhadap snak, ini menunjukkan
begitu pentingnya bimblngan untuk mengatasi kesulitan
anak.

b. Pergaulan darn perlskuan orang tua terhadap anak

Dalam hsl ini, sebelum penulis menguraikan panjang

lehsr tentang pergsulan dsn perlakuan orang tua terhadap

anak, wmaka digini akan dijelaskan terlebih dahulu tentang

Lo
L

pengertisn pergasulan Jdan perlakuan itu sendiril.

Jadi vang dimsksud pergaulan adalah percampural

dalam persahabatan (kehidupan sehari—hari}.3b Ataupu

pergaunlan adalsh keadaan suasansa rumah tangga, keadsasan

1

jiwa ibu hapszk hubungar sstu dengan lainnya dan sikap

jiwa merekas terhadap rumah tanggs dan snak-anak. Segals
pergnalan  eorang tua itu akan mempengaruhi  anak. Karena

apa  yang merek= rasakan aksn tercermin dzlam tindakan-

. \ . A
tindakan mereks.>’

WA nipte, Kamus Umuam Bahsssz
taks, Jskarts, 1936, Hal. 38Z

‘Zakish Daraisd, Kesehatan Mental, Gunung Agung,
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Sedanghkan  vyang dimaksud dengan perlakuan adalah
perbustan vang dikenakan kepada atau terhadag kepada
sesuatu atzu Drang.SB

Jadi vyang dimsksud dengan pergaulan dan perlskuan
orang tusz terhadsp snak adalah bahwa didalam kehidupan
sehari-hzri zpzkah ansk itu cukup mendapat perawstan dan
kzgih sayvang =stau  tidak dari orang tuanya 7 Disini
sebugaiamans rendaspat Amir Daien Indraskusuma vang
dimaksud perlakvan orang tus terhadap anak adalsh
Apakash anszh  cukup mendapst perawatan dan kasih sayang
ataun tidak dari orang tus .39

Maka sudsh ieslasslash apa yvang dimsksud penulis dalam sub

i)

pokok bzhasan mengenal pergaulan dan perlakuan orang tua
terhadap anak sehinggs penulis dalasm membazhas masalah ini
tidak memisahkan antara pergaulsn dan perlakuan orang tua
terhadap anslk, karena pergsulan dan perlskuan itu sendiri
adalah sangat berkaitan zekali yang tidak dapat dipisah-
pisshian didalam kehidupan kelusrga.

Dalam hal ini sebagaimana kasih sayang ibu kepads

anaknya yang sudah disebutkan dalam Al-Qur an Surat Al-

~

Igsro” ayat 23.
L é’/.)9 4 ” o e g z, {’ a " s g ;
DRV VI S SN A IS P N (AN TGO
/“)//}n/"‘/__‘//.u-)' L, <
@L“a()r%_ojjaiﬂf&)ﬁ) A5\ B 20 ’f”’/"_ \

38“@J.J.S. Prnerwadarminta, Gp Cit, Hal. 554.

3¢ ) i )
39 Amir Dzien Indrakusums, Qp Cit, Hal., 123.
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Artinyas : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayva kamu
Jangan menyembah selain Dia. Dan hendaklah kamu
herbust baik kepada ibu bapakmu dengan sebailk-
baiknwva, Jika salah seorang disntara keduanya
atau keduva-duanya =sampal berumur lanjut dalam
pemeliharsanmu, maka sseskali-kall janganlah kanu
mengatakan kepada keduanyas perkataan "ah’ dan
Janganlah kamu membentalk mereka dan ucapkansakh
kepads mereks veapsn yang mulia.

Penciptean linghkungsn keluargs yang penuh dengan
kedamaian tevatur, tertib, disiplin, tentram ad=lah,
sangat  dibotubksn dalam rangks menunjasng keberhasilan.
Ibu sebagsil sumber kasih sayvang dan ayah sebagai pemberi
perasasn aman dalam linghungan keluargs, hkunjungan kakek
nenek vang gsewasktn-waktu memberikan hiburan bagi anak dan
pPET AN ST pembantu  rumal  tanggs yang diserahi untuk
mengasuh  dan mewmeliharz anall. Kesemuwanys itu  mempunyail

peranan yang a2utif dsn ikub menentukan keberhssilan ansk,

s
[y}

Untuk lebih jelasnys berikut ini zkan penulis jelas-

kan bentuk-bentnk perlakuan dan pergaulan orang tua dan

o

anggota keluargs yang lairn dslasm memberikan kasih szyang
dan sayangnyva tevhadap keberhasilarn belajar anak. zebagszi
beriknt

1. Kasil sayang seorang ibu

webanyvakan xelusrga ibulsh ysng memesgang peranan

penting utamsnys terhsdsap pendidikan ansk-asnaknya. Sejal

anak itu dilshirkan ibulah vang memberi makan, minum,
4 Fiadao T N (Ve L 1 ]
Depag RI. {p Cit, Hal, K 427



memeliharas dan selslye bercaswmpour dan bergaunl dengann ansk-
anaknya, itulsh sebsbnva kebanyaksn asnak lebih cintsa
kepads ibunya dsripsds ayahnya.

ecrang ibu dalam keluargs hendsklah berlaku opijak-
sana dan pardzi mendidik srnasknva, karena =eorang  iko
setisp harinvs banyvak bergaul dengsan asnaknya, baik dan
buruknys pendidikan anak bhanyak tergantung pada
pendidibkan  ibunvs. Kasih sayang seorang ibu  sangastlsh
diharvapkan oleh snak. rasas kasih sayang vang dilandasi
dengan kebijashsanaan dari ibu basnyvsak mempengaruhi giat
tidsknyva belaiar anask. Ra=za kassih sayang yang tulus
ikhles dapazt  nmemupuk Jiws  anak dalam perkembangsannya

menuiu kegewsngsatan belsjar lebih tzkun lagi.

Kasa oints kasih sayang irnilah yang menjadi sumber
kekhuatan yang tak hkunjung padam bagi orang tua untuk tak
Jemu-Jemunyva wemheri 1 himbingan dan pertolongan yang

kar
41

ihutuhkan oleh anak.

Akan tebtapl sebaliknya Jjanganlsh kasih sayang itu

5.
o
- "
n
g
3
-
L
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igan mentimen vang tak memperhitungkan Jjiwa
anak, kasih sayasng yang belebihan sksn menjadi penghslang

221 pendidikan ansk vang sedang m

&€

nujue kedewaszan, ansk

aken menjadi minder dan canggung serta ragu-rzgu untuk

41 5 e . . ;
**rAmir Dsien Indrshusums, Qp_Cit, Hal. 11@.



kits hendaklah =zelaln tolong—menolong, kasih saysng
antars  anggols-—anggota keluargs, a harus dilipuoti
suasans Kegembirasan dan ketentraman.

B. PRESTASTI BELAJAR

1. Pengertian Prestasi Belajar

Untuk mendapstksn  suatu  pengertisn  yang tepat

tertans prestasi bealajar 1itu, maka Lerlebih dahulu

a1 itw dasn apa arti wbelajar

(03

itu, maks dibawah ini akan dikutipkan pendapat-pendapat

Menurut Iman Suyedi SH. bahwa prestazi itu

tasi itu adalsh apas yang telash dapat
1 pekerizan, hasil yang menyenanghkan
= izlan keuletan berussha.

e

Bahwa preq
diciptakan, 251
hati vang *’”ﬁ"ul

Sedangkan rpengertian belajsr menurut Pref. Dr. GS.

Nasnution adalah

akuan, kelakuan 1to mengiknti
, pengertian, perasaan, wmlnat,

Belsiar mencrnt James O Wittaker

darat didefinigikasn sebagsi proses
sky ditimbuolhan melslui latihasn, atau

md

A4 i ow N i1 o
- M. Hegsllm Poerwanto, Qp Cii, Hal. 898
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=T snrtisn  tersebut diatas dapat ditarik

ral

it
ini
T
m
)

kesimpulsn bahws prestasi belajar ialah hasil vang telah

dicapai atau hasil yang menyvenangkan berkat usahanya

o

dalam belajszr, setelsh melakukan latihan-latihan dan
pengslaman seperti mnembaca mengamati, atau mengerjakan
ketrampilan yang lein. Termasuk digini adalah hasil nilsi

prestasi belajar yang dicapainya.

2. Teeri-Teori Belajar

Didalam proces belajar ini sdalah merupskan pro
Pavkologi vang tegjﬁdi pada diri seseorang karena itu
sangat sulit diketahuil secara pasti tentang kejadiannya
secara pasti, cebsb proses itu sangat kompleks dan
beranehs ragem, makaz timbullsh teori yang antara lain :
2. Teori belsjar menurut ilmu jiwa daya.

L. Teori belsjar menurut ilmu jiwaz sosial.
¢, Tesri belaisr wmenurub ilme jiwa gestaltl.

Adapur urazisnnya tentang ketiga teori 1tu adalah
sebagai berikut
a. Teori belajar menurul ilmn jiwa daya

Menurut pandangan ilmu  Jjiwa daya antara lain

dipelopori oleh Salz dan Wolf, menyatakan bahw= Jj21 i3

48

marusia, terdiri dari berbagsl days

AR 5 F . -y
48.prg Hahfudh Sslahuddin, Eengaptar Pasykologi
Pendidiksn, PT. Binaz Ilmu, Surabays, Hal. 31.




Dengan demikian  menurut  teori ini  bahwsa Jiwa
secenrang terdiri ddari bermscam-mascam daya itu berfungsi
tertentun menurut kegunsannys, seperti halnya daya ber-
pikir, days perssasn daya mengingat, daya menciptas, dava
tanggapan, days kemauan dan lain sebagainyva. Daya vyang
adz  itu pads hakekatnys dapat dilstih sehingga dapst

lebih bherfungsi. Cara untuk melatih daya yang ada pada

4

o+

diri manusiz itu dapat melalui berbsagal macsm apa saja.

v

Sebagail contoh seorang ayash atau ibu ketika sedang
melakukan bimbingan belsjar terhadsp anzk dapat menyuruoh-

nysa untuk memikirkan soal-soal yang sulit seperti
b4

b=

metematihas au dihubunghkan dengan soal juzl beli, Jusl
beli menurut sgams Islam, ilmu alam dihubungkan dengan

masslah kekuasaasn Allash beraneka ragam bentuknya dan

Demikisn Jugs terhadsp dayva-days yang lain, days

‘st kesemuznyva dapst dilatihnya, semakin

tangkap, davs 1ng

L

sering daslam melatih daya-dayas itu maks semakin peksahlah
dayva tanghkapnva, dan berfungsi sebagaimana mestinysa.
b. Teori belsiar menurut ilmu jiwa sosial

Menurut teori ini bahwa belajar itu adalah merg-

hubungkan sntars s dan r. yang dimaksud s asdslah bilamansa

ada suatuy rangsangan (S}, maks akan timbul respon (1)
umpans dirumah orasng tuz menyediskan tempat untuk

belasjar, bahan pelajaran dan alat belajar, maka anak akan
timbul  keinginsn untulk belajar, tinggal besar kecilnyas

respon 1tu menurut selers masing-masing anask, sebab  adsa
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vang kemanannys tinggi untuk belajar dan ada yang pemsalas
walsupun dirangsang dengan bahsn dan alat belsjar vyang

lengkap serta rusng belajar yang baik.

Ment

0o
T

nai samp=2i dimans rangsangsn itu menerik
perhatisn dslam hal ini akan mengemukakan contoh vang
pernsh diadskah percobaan oleh seorang ahaliilmu Jjiwsz

Rusia pads tahun 190@ yang bernama Paviov, mengadakan

{T

ksperimen itu diulasng berkali-kali dengan berbagai

variasi, ringkasnya sebagzi berikut

a. Anjing dibisrkan lapsr setelsh ity menstronom dibunyi-
kan anjing mendengarkan benar-benar terhadap bunyi
menstronom  itu, setelah menstonom berbunyi selama 3@

detik, makanan dibiarkan dan terjadilah refleks
pengoluaran air liur.

b. Percobassn itu diulsng-ulsng berkali-kali dengan Jarak
waktu 15 menirc.

c. Setelah divlasng 3@ ksali, ternyata bunyi menstrcnom
saja (* 30 detik) telah dapat menyebabkan keluarnya

gir linr dan ini bertambah deras kalau makanan
. - L
dibiarkan.4"

Dari urazian diataz dapatlsh diambil suatu pengertisn
bahwa rangsans.in 1tn adalah penting artinya untuk
mennmbubkan minat belajsr, wusahsksn rangsangan itu
menarik, rangsangan yang umenarik akan bernilai Ve

;1tif bagi anak didik dalam belajar atan diwaktu

i

po

menerims sustu pelajaran adalah tergantung baik tidaknya

dalam proses berlangsungnys belajar,

A
by

2. Sumadi Surysbrata,
Rajawsali, Jakarta, Hal. 233.

Psikologi Pendidiksan, CVY.
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¢. Teori belajar menurnt ilmu jiwa Gestalt

Menurut teori ini seakan-akan menganggsp bshwa
keseluruhan itu lebih daripada bagian-bagiannys. Manusia
adalah suatu organisme yang aktif berusahz untuk mencspai
tuguan, dan individu-individu bertindak atas berbagsai
pengaruh dari dalam dasn dari lusr.

Dengan adanya rumusan teori yang demikian jelas ini,

4]

hendaklah dalam proses belajar dikembsangkan menurut
khebutuhan, baik kebutuhsn jasmani ataupun rohani, dan
dalam pengembangsnnya jangan sampai berat sebelah, harus

seimbang. Regitu puls pelajaran yang diberikan harus

95

didasari denganpengertian dan jugs dicontohkan dengan
pengalaman-pengalaman yang disesuaikan dengan lingkungan
setisp hsri.

Maka vyang diharapkan dalsm belajar adalah mengubah
tingkah laku yang secsras keseluruhan merupakan crganisme,
kebanyakan wmanusia didalsm mengerjakan sesnatu karensa
tertarik dan kasrena mempunyai pengertian kepada yang
dikerjakan. Apsbila dalsm belajar tidak dihubungkan
dengan pengalasman yang terjadi dalam lingkungan hidup
sosial, Lentu akan banysk mengslami kesulitan, sebaiknya
pads waktu proses belajar mengajar hendaknya semua Ffakta-
fakta dan kenystaan yang dilihatnya dihubungkan dengsan

linghkungan hidup.
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3. Faktor-Faktor yang Hempengaruhi Prestasi Belajar

Adapun fakior-faktcor vyang mempengaruhi prestasi
belajar sasnak didik 1tu adalah banyak sekali, sehingga
dslam hazl ini penulis ungkapkan dengan mengambil berbagail
pendapat para ahli. Menurut Drs. H. Ahmadi dan Drs.Widodo
Suproyono dalsm bukunya Psykologi belajar menjelaskan
bahwa

Prestasi belajsr yang dicspai seorang individuf
merupakan hasil interaksii antara berbagai faktor yang

mempengaruhinya baik dari dalam (faktor intern) msaupun
dari luar di (faktor eksternal) individu.

Yang tergolong faktor internal adalsh

1. Faktor Jjasmeniash (fisiologis) baik yang bersifat
bawahan wmsupnn yang diperocleh. Yang termasuk faktor
ini misalnys penglihatan, pendengaran, struktur tubuh
dan sebagsinys.

2. Faktor payvhknlogis bersifat bawahan maupun vang
diperoleh vang teridiri atas
a. Faktor intelekitif yang melipuoti

1. Faktor potensisl yvaitu kecerdasan dan bakat.

=

Faktor kecakspan nyats yaitu prestasi yang telsh

dimilibi.

bh. Fahktor non intelektusal, yvaitu unsur-ursuar
kepribadian tertentu sgeperti sikap, kebissaan,
minst, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesusaian
35 o 1
s, P
5@ ¢ '

Dr=. H. aAbu Ahwsadi dan Drs. Widodo Supriyonce, Qp
cit, Hsl. 13@.
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3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.
yang tergolong fakitor sksternal, ialsah
1. Faktor so=ial ysng terdiri dari

a. Lingkungsan keluargs

b. Lingkungan sekolah

c. Lingkungsn mssyarakat

d. Linghkungan kelowmpok

2. Faktor budava seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
tehnologi, kesenian.
3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumsh,

fasilitas belajar, iklim.
4. Faktor linghkungan gpiritusl astan kesmanan.

Faktor-faktour tersebut sazling berintersksi secarc

-
w
=
o,
n
&=
5
m,

ataupun tidak langsung dslam mencspai prestasi

o
Q
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o
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o
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Selanjutnys menurut Drs, M. Ngalim Poerwanto bahwa

berhassil tidsknva belajay itu tergantung bermacam-macan

Adapun fauktor-faktor itu menurut beliau dapzt
digolonghkan weniadi dva golongan
z. Faktor vang ada pada diri organisme itu sendiril  yang
1-

tor individual.

1r a4 o o gomy M . ] o e
Blia Segiltt 3

h. Fektor vang ada dil

1

diri individu yang kita sebut

5

L

[ve]
.
a

im Poerwsnto, Psikeclogi Pendidikan, Rems
2

sl

Badung, hal.
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a. Faktor-faktor individu terdiri dari
Kematangan/pertumbuhan, kita tidak dapt melatih anzk
vang baru berumur enam bulan untuk belajar. Andzipun
kita pakes, btetsp snshk itu tidsk dapat atau sanggurp
melsknksnnya, harens untuk berjalan enak, kematangan,
potensi-potensi Jasmani wsupun rohaniahnya. Demikisn
pula kits tidak dapat mengajsar ilmu pasti kepada anak-
sn=k kelss tigs sekolah dasar atsu mengajar filsafat
kepads anask-anak yang baru duduk di sekolah menengah
pertamz. Sewus itu disesbsbkan karens pertumbuhan

mentalnys belum matang untuk menerims pelajaran itu.

kecardssan, dissmping kemstsngsn, dapst tidaknya
seseorang mempelsjari sesuatu dengan berhasil
bsik/dipengaruni pula  oleh taraf kecerdasannys,

kenystaasn menuniukkan kepads kita, meskipun umumnya
telah belajar ilmu-pasti <(anak berusia 14 tahun
heatss )y, tetapl tidak semus anak-anak tersebut pandai
ilma  pasti. Oemikisn pula halnya dengsn memperliajari
mztla pelajaran dan kecakapan-kecaskapan lainnysa.

Cars belsjar yang efisien vaitu caras belajar vang
tepst, prakrois, ekonomis, terurai sesuail dengan
situssi  dasn tuntutsn vang ads, guru mencapail  tujuan
belajar untuk memperoleh pengetahusn, ketrampilan dan

sikap at:

w
=

kebisssan vang baik, teratur dan terencansa.

Yang dimsksud faktor-faktor sosial di sini  islah

'akor manusia, baik manusia itu ada (hadir) maupun



1

hadiriannya dapsat digimpulkan, Jadi tidak langsung

hadir.

S0

Diantara faktor-faktor dari lusr (faktor-faktor

sial 1tn antara lain

1. Keadaan kelusrgs
Ads kelusrgs vang miskin, ada keluarga yang kaya, ada
kelusrgs vang selslu diliputi oleh suszsana tentram dan
damsi, tetapi ada puls sebsliknya, ada keluargs yang
terdiri dari zyah, ibn vang terpelajar ada pula yang
kurang pengetahusn Ada keluwargs yang mempunysi cita-
cita bagi asnaknys, ads pula vang biass saja.

2. Guru  dan cars wmengsisrnys, sangat mempengaruhi  uatuk
mencsapal  prostasi belajsr siswa. Pribadi ggru cangat
besar pengaruhnya terhdsp belajsr siswanys, CerE
berbicaras, bhzrpalkaian, bersikap dan perbuatannya akan
disoroti wurid-muridnvsa bahkan ditiru,

3. Murid/temsn sebsys
Dl samping  keasdasan  keluargs, guru, hubungasn bailk

deugan teman-ftemannya menimbulkan perasaan diterima

dalam  kelompoknys, disenangi dan dihsrgsi teman-
Lenannys dan  turut mendorong kegiatan belajar.
Sebagaimans pendapst Oemsr hamslik temsn dslsm belsjar

| =
pesar artinva bagi kits yang belajar.°5

n

b

T
LS

Oemar mzlik, Metods belsis i snlits sela-

M
dar, Tesrsito, Bandung, hal. L2&5.



4. Linghungan dan kesempatsan
Anak dari keluargs vang basik, memiliki kecerdasan yang

baik, belum tentu puls belajar dengan baik. Masih ada

faktor-faktor vang mempengaruhi hasil belajarnya.
Umpamanys  karena Jjauh dari rumah, dan sekolah itu

terlsluy  Janh memerlubkan kendaraan yang cukup lama,
sehinggs melelahkan.

Dalam proses belajar banyask sekali fakter yang
mempengaruhl prestasi belsjiar ansk didik, dari sekian
banyak fshkrtor vang mempengsruhi belsjsr itu, Drs. Wasti
Sumanto menggolornghkan fakor-faktor belajar itu menjadi 3
golongan, vang disebutban dalam bukunys psykologi sebagasi
berikuot
a. Taktor-faktor stimuli belsiar
b. Faktor-faktor metode belajar
o. Fsktor-faktor individnal.l

Berilut  ini skan penuwlis wurasikan  mengensi  faktor-
faktor tersebut
a. Faktor-faktor stimuli belajar

Yang dimshksudkan  stimali belajar ail sinl  yaitu
segzla hal yvang di lusr sansk didik yang wmerangsang sansk
tersebat untuk mengadakan reaksi atauw dalam hal ini
kegiatan beslsisr, stimuli daslam hal ini bisa menyasngkuot

matersisl, penuvzZasan serta suasana lingkuangan eksternsl

Fendidikasn, PBT. Rineks




yang harus diterima stsu dipelajsri oleh =i pelajar (anak
didik)y. Ads behersps hal yang berhubungan dengan faktor
stimuli belajar ini antara lain ialszsh
1. Panjangnys bausn pelajarasn

Panjangnva velajarsn berhubungan dengan Jjumlah bahan
pelsjaran, semakin panjsng bahan pelajaran, semakin
panjang puls waktn VELEZ diperlukan anak nntuk
mempelajarinya. Bahan pelsjaran ysng panjang atau terlaolu
banyval akan wenvulitkan anak antuk nenpelajarinys,
kesulitan yang dislami anak itu tidsk semata-mata karena
panizngnys wsasktu belajar melsinkan lebih berhubungan
dengsn faktor kelelshan serta kejemuhan si pelsjar dalam
menghadspi atau mengeriskan bashan yang banyak.

Dengsn bshan yvang terlalu panjang atan banyak, hal

ini membntuhkan waktu Vang panjang pula untuk
mempelajarinya., Fanjangnyvyae wshktu belsjar Jugs dapat

menimbulkan beberaps interpretasi atas bsgian materi yang
dipelsiari. Interfrensi dapst diasrtikan zebagal gangguan
kesan ingatan skibat teorjsdinyas  pertukaran produksi

antara

$IL"

a  hkesan lams dengan kesan baru, kedua kesan 1itu
muncul bertukaran sehinggas terjsdil kesalahan maksud yang
tidsk dissdari.
2. Kesulitan bzahan pelajaran

Tiap-tisp pelsjaran mangandung tingkat kesulitan
vang bherbeda-beda. :at kesulitan bahan pelajaran

mempengarohi kecepstan belajsr, makin sulit bahan

pelajaran, maks wmskin lambatlalh asnak mewmpelajarinys.



Sehaliknya makin mudsh bahan pelajaran, maka mokin
cepatlah anak mempelajarinys. Bshzan vang sulit akan

memerli kan aktifitas belajar yvang lebih intensif, sedang-
kan bahan yvang sederhans mengurangi intensifitas belajar
snzk didik.
3. Bersit ringan tugas

Mengenai berzt ngannya tugas, hal ini erat dengan
kemampuannya individa. Tugas yang samna akan menjadi
berbeds rases kesukarannys bsgil masing-masing anak. Hal
ini disebabkan kerens berbedanys kapasitas intelektual

dari snsk sertz pengslamsn yang mereka miliki. Berat

4l

ringannys cuatn  tugas boleh Jadi dipengaruhi aleh
tingkatsn usis anak, ini berarti bahwa kematangan anak
Juga menjadi indikator atas berat atau ringan bagi analk.

Hal 1ini dapat dibuktiksn bahwa tugas-tugas yang
terlslu ringan atsu wmoudsh bagi anak-anak melemahkan
gairah belajsr, sedangkan tugas-tugas yang terlalu berat
atan sukar membuszt snak menjadi kapok untuk belajar, oleh
karena itu perla diperhatikan oleh orang tua bahwa di
rumsh kals=u memberi  tugas, ini kaitannya dengan
pengaturan wahktu dirumsh dalam menyusun kegiatan harian
di  rumzh hendzakiah benar-benar wmemperhatikan Kemampuan
anak .,
4. Berartinys bashsn pelajaran

Belajar wmemerlukan modzal pengalaman yang dip=sroleh

dsri belajar diwaktu sebelumnys. Modal pengalawen 1:p

dapat berups penguasaan bahasa, pengetahuan dan prinsip-
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prinsip. Modal pengslaman itu menentukan keberartian dari
bashan vyang dipelajari waktu sekarang. Bshan pelajaran
vang berarti =adalah bahan yang dapat dikenali, Dbahan

ran vang sudah dikenali memungkinkan anak itu untuk

o
@
-
o
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mempe laiarinya, karena dis sebelumnysa sudah mengenalinya.
Bahsasn pelsjaran yang sebelumnys tidak dikenzali oleh anak
didix skan meniadi suksar baginya untuk mengalaminya dan
dipelaisrinysa.
5, Sussans linghungan eksternszsl
Suasana lingkungan eksternal menysngkut banyak hsl
sntara lsin cusca, suhn udsra, waktu, ysng menyangkut
kspan vang tepat untuk dipskai belsajar pagi, sore dan
malam, Juga kondisi tempatnya yang menyangkut tata atur
Snmaangan belasisr, kepersihan, ketenangan, penersngan
lampu, lampu vang kurang terang (remang-remang) tidak
baik untuk belzaizar, lampu harus cukup terang.
b, Faktor-faktor metode belajar

Metode belajar yang dipakzi oleh anak didik banyak
dipengaruhi oleh metode mengajsr yang dipskai oleh guru
dengan perkatassn lsin metode mengsjar yang dipakai oleh
gurn menimbulkan perbedszan yang berarti bagl proses
belajar. Adspun faktor-faktor metode belajar menyanghkut
hal-hal sebasgsi perikut
1. Kegiatan berlatih dan praktek

Berlatih dapat diberikan secara maraton (non stop)
atay secars terdistribusi (dengan selingan wakiu-wakou

Lat.han vang diberikan secara wmaraton dapat

r..l
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melelahkan dan membozankan, sedangksn latihan yasng ter-

diztvibu=zi dapst menjamin terpelihsranya staminz dan

¥l
[

kegiatan belajar.

2. Resitasl selams pelajar
Resitas) lebih baik untuk diterspkan pads belajar

membaca  stau haefszlan, kombinassi kegiatan membaca dengan

resitasi st bermanfsat untuk meningkatkan kemampusan

-
o
m
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membacs itu sendiri, maupun  untuk membaca oahan
pelajaran.

3. Pengenslan-pengenslan tentang hasil belajar

Pengenalan terhadap hasil-hasil belajar atau
kemajuan helajarnys =angat penting srtinys dengan

mengetahnl hasil-hasil vang telsh dicapai, snak akan

lebih berusshz meningkstkan hasgil belajar yang selanjut-

4. Belajar dengsn keseluruhsn dsn dengan bagian-bagian
Belajar mulai dari keseluruhan kebagian-kebagian
sran lebih menguntungkan daripadas belsjar mulsi dari
bagian-bagian. Hal ini dapat dimaklumi karena dengan
milai dari keseluruhsn, anak akan menemukan yang tepat
untuk belajar. Adapun kelemshannva adalah membutuhkan
waktu vyang lama dan pewmikiran sebelum belajar yang se-
sungguhnya berlargsung.
5. Bimbingsn dalam belsjar
Bimbingsn belajar bsgi ansk ini penting, akan tetapi
Jangan terlalu sering, karena bimbingan yang terlslu

sering akan wmembuat anak tergantung, bimbingan dapat
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diberiksn pads batas tertentin, sebsgai modal dasar antuk
kegiatan belsiar.
6. Penggunasan modalitet indera

Modalitet indera vyasng dipakai oleh masind-masing
anak dalam belsisr tidak sama. Sehubungan dengan ini Drs.
Wasti Soemanto Serpendspst bahws ada tiga imperial yang
penting dalam belajar vaita oral, visual, dan

A
e

kinestotik.

a{
=

Ads  orang vyang lebih bershasil dengsan memakail

r iz perlu membaca pelajaran

)
LT
o

impresi orzl, dolam belads
degns nyaring wtan mendengsrksn orang lain, sada yang
lebih  menebkankarn impresi visual di mana dalam kegistan
belsisrnys lebih banvak memfungsikan inders penglihatan,
demilkiar puls ads anak vang belajarnyva lebih memfungsikan
impresi kinestotik dengsan banysk mengfungsikan inders
motorik, dan ads puls yang menggunakan kombinasi impresi
inders tersebuot .
¢. Faktor-faktor individual

Kecuzli faktor-faktor stimuli dan faktro metode
belajar faktor individusl Juga sangat besar pengzruhnya
terhadap belsisr. Adszspun fzkitor-faktor individual itu
meliputi
1. Rematangan

Kematangan wembuat kondisi di mana fungsi-fungsi

figiologis termssuk sistem syaraf dan fungsi otak, hal

[ =
24 Yasti Soemantd, ‘0p Cit, Hal. 112
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irtd akan mernimbulkasn kapasitag mental seseorang.

Kaspasitass mental seseorang mempengaruhi hal belajar

2. Faktor usia kronologis

Pertumbuhan «dalawm hal usia selalu dibarengi dengan
proses pertumbnihan dan perkembangan Jjasmani ataupun
rohani semskin tus usis individu semakin meningkat puls
kemstangan berbagai fungsi fisiclogisnysa. Anak yang lebih
tus adalah l=sbih kuat, lebih besar, lebih sanggup
melaksanakan tugas-tvgas vang lebih berat lebih mampu
wengarshksn  energl  dan perhstisnnys dslam waktu yang
lebih  lams, lebih memiliki keoordinaei gersk kebiasaan
keris dsn ingatan vang lebih baik dari pada anak-anzak
vang lebih muds.
3. Kapasitas mental

Dalam tahap perkembasngan tertentu, individu
mempunyai kapssitass-kapssitas wmental  yang berkembang
skibat dsri perkembangan dan pertumbuohan gisiologisnya

pada system svaraf dan jaringan otak. Kapasitas adalah

\D
},_l
o

potensi untuk mempelsjsri serta mengembangkan berbagal
ketrampilan dan lkecakapan. Kapasitas seseorang dapat

diukur dengan test-test integensia dan test-test bakat.

F‘:

spssitas  itu berkembang dan dipengsruhi cleh heriditas
dan linghkungsan, karena heriditas dan lingkungan masing-
masing individa itu berbeda maka kapasitas mental anak
(intelegensi) itupun bervariasi puls. Sedangkan inter-

gensi seseorang menentukan prestasi belajar anak.
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c. Pengaruh pendidikar keluarga terhadap prestasi belajar
anak.
Kita semus telsh maklom. bahwa kesdsan lingkungan

penaidikan dari masing-masing keluarga sdalah berbeda.

Perbedazn linzkungan pendidikan dalam keluvarga akan
menisdi sehalb berbedanyva  pendidikan  ansk, sebagian
keluargs stan orang tua mendidik anak-anaknys dengan

menurut pedirian yang modern, sedang sebagian yang lain-
nys wasih mengonut pendirisn-pendirian yang kuno dan
kolot . Keadasn seperti 1itun dapat berpengaruh pula
terhacdsp prestasi belsjar anak didik.

Kesdzan tisp-tisp keluargs berlsin-lainsn pula satu
sams  1min., ads keluasrgs vang kaya, ads kelusrga yang
kurang mampu. Ads keluargs besar (banyak anggota keluar-

i

ganyas dapulsa kelusrg Yang keecil, ada yvang

o

wenpunysi penbantu rumah tanggs dan sebagainva. Ads mscan

~

kelusrgs

+

rsng diliputl dengan sussana yang penull dengan

b

kedamsisn dan  kesejahtersan ataw hketentraman, adapuls
kelsurgs vang selslu gaduh setiap akan melskukan sesuatu
selaln diaswsli dengan percekcokan antar anggota keluargsa
sudah tidak =zds lagi rasa hormat menghormati atasu saling
cinta mencinbai. Dengsn sendirinys keadaan keluarge vang

hermscam-macam coraknys itu akan membaws pengarun bes-

.

hadap prestasi belajsr k van

Xy

I g berada dalam lingkungan
kelusrgs itu. Orang yang kavae misalnya akan mudah
menyvediakan fesilitss stan slat-alat belsjar untuk anak-

nya. Wel hasil segals aps yvang ads dan dislami oleh &anak
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dalsm lingkungan keluargs =akan mempengaruhi terhadap
keberhasilan pendidikannys.
Dalam hsl ini Drs. M. NHgalim Purwanto MP berpendapat

sebagai berikut

Dari kecil anak dipelihars dan dibesarksn oleh
dan dalam kelusrgs, segals sesuatu yang ada dalam
keluargs baik yang berupz bends dan orang-orang dan
peraturan-peraturan dan adat istiadat vyang berlaku
dalam kelusrga itu, sangalb berpengaruh dan menentukan
corak perkembangan pendidikan anak.

UDari pendapat tersebut di stss menunjukksn bahwa
segala sesustu yang berlaku dan berada dalam lingkungan

keluarga, baik mengenai peratursan, adat istiadast, dan

nebiasasan, benda~-benda anggota kelaurga semua sri

v

sussana  yang ada dalam keluarga i1itu akan berpengaruh
terhadap pendidikan ansk. Bagaimana cara mendidik yang
berlakn daslam kelsurgs itu demikian cara snak meresksi
dalam lingkungsannys, Jiks di dalam lingkungan keluarga-
nya, misalnysa anak itu ditertawakan dan diejek ia tidsk
berhasil mengeriakan cesuatu, maka dengan tidak sadar ia

akean pstash semangat untuk belsjasr, tidak akan mencobs

melakukan vyang baru, vang kelihatannys sukar, ia akan
menjadi orang yeng selalu diliputi oleh keragusn. Maka
dari itn orang tus delsm wmenanamkan pendidikan anak
hendaklah sebijosksans munghkin jangsan sampai mematahkan
semangat anak. Anak harus selslu dikasih Semangat

P

““M. Ngalim Poerwasnto, Op Cit, hal. 903.



dorongan untuk mencobz melakukan sesuatu yang belum
pernah dizalaminys.

Jikas di dalsm linghkungsn keluargas ia selalu disnggap
dan dikatakan bahwa iz wmasih kecil dan karena itu  belum
dapat wmelaskuhkasn sesustn, kemungkin=sn bessr ansk itu

menjadi  orang  vang merass kecil, tidak berdaya, tidsak

o

sanggup mengeriakan cesustu, ia akan berkewbang menjadi
orang vang wmasa bodoh kurang mempunyal perssaan  harga
dipd.

Sebaliknys Jjiks ansk itu dibesarkan dan dididik cleh
orsng tuanys atsu dilingkungsan heluarga yang mengetahui
akan kehendsk dan diperlokan dengan orang tuanys dengan
orang tusnya dengan penub bijakesans kasih sayang, ia akan
tumbuh menjadi anak yang bhsik menyesusiskan diri terhadsp
Orang tus atan teman-temannya, tanpa mengalami

kecanggungan minder bergsul, beartsnya kepads orang lain

il

atas kKesulitan-kesniitan lainnysa.

Begitu puls pengsrubhnys terhadap prestasi belsjar
anak Jika dalam keluarga, kehidupan anak selalu di-
rangsang s untuk belajsr dan didukung dengan suasane yang
diliputi oleh kesenangsan, ketentraman, merassa wendapat
perhatizsn dsn  kasih s=ayang dari  orang tuanya, serts
setiap harinya dibevikan bimbingan, motivasi untuk
belajar, sarsns dsan prasaranz yang dibuotuhkan anzk untuk
kelangsungan belajar dipenuhinya dan bisa diharapkan
keberhasilannyva lebih bsik lagi. Dan Jika di dalam
lingkungsan keluarga itn selalu gadub anak sering mendapat

perlakusn yang dspat mengaczukan jiwanys, dan  kebutvhan



ransnys Lidak terpenuhil sams sekali, maka

sulit untuk dihsrapkan pendidikannys berhssil baik.

Dari penielasan-penielazan di atas dapatlah .
disimpunlkan sebsgsi berikot
' Peungaruh bimbingan oraug tua tehadap prestasi belajar

anak .

Bahwza dengan bimbingan ocrang tus lewsat motifasi,
pengaturan  wakbtu belajar, disgiplin belajar, penyediaan
alat, prassranz  atan  sarsna belajar dan membantu
kesulitan belsijsr, =akan mempengaruhi prestasi belajar
ansk disntsranys adalash snsk  bertambah rajin unttuk
belajar, ansk belajsr tepat pads waktunys dan anak
mengslami  kesmndahan dslam belsiarnya, sehingga ansk
mendapathan presiasi yvang baik di sekolahnya.

2. Pengaruh pergaulan dan perlakuan orang tua terhadap
prestasi belajar anak.

Bahwas penciptasn linghkungan ysng pennh  kedansian,
teratur teriatih, isiplin, tentram adalah sangat
dibutuhkan dalam rangka wenunjsng keberhasilan belsjar
ansk. Dengan adanya rasa kasih sayang seorang ibu,
seorang aysh, seorsang nenek dan seorang pembantu rumah
tangga kepada anak akan mempengaruhi terhadap prestasi
belajar anak, vyaitu anak merssa dimiliki oleh orang
tuanya, diskul keberadaannya di dalam lingkungan keluarga

sehinggs timbullsh kepercaysan yang mantap dalsm dirinya

vang mengakibatkan bertambah rzjinnya seorang ansk untuk
belajar, yang akhirnya mewmpengaruni hasil-hazil belajar-

nya di sgekolsh dengan memperolah nilai indeks prestasi



